
Saat di ruang tamu, kepalanya sempat terkena

pecahan genteng. "Semula terasa pusing, na-

mun sekarang sudah tidak pusing," katanya.

Tidak sedikit genteng rumah Soim, adiknya,

rusak akibat diterjang angin kencang bercam-

pur hujan deras tersebut. Ketua RT 1 RW 1

Amin S mengatakan, sore itu ia akan ke musala

untuk Salat Asar berjemaah. Namun men-

dadak hujan deras bercampur angin kencang

dengan suara bergemuruh berputar-putar seki-

tar 5-10 menit lamanya. 

Kepala Desa Kedungsari Suharsono didam-

pingi Plt Camat Bandongan Daryoko Umar

Singgih SIP MM mengatakan, sekitar 22 rumah

warga terdampak. Selain itu, ratusan pohon ju-

ga terdampak. Kerja bakti akan dilanjutkan

Kamis (18/3) hari ini, mengingat waktu sudah

petang.

Sedangkan Camat Tempuran, Magelang

Yuvita Isni Kadratin SE MM mengatakan, hujan

sempat terjadi di beberapa lokasi di Kecamatan

Tempuran, di antaranya di Dusun Wareng dan

Dimajar, Desa Sumberarum. Di Desa Sido-

agung, dikabarkan juga terjadi di Dusun

Rejomulyo dan Karangsari.

Plt Kepala Pelaksana Harian (Kalakhar)

BPBD Kabupaten Magelang Drs Edy Susanto

mengatakan, angin kencang juga terjadi di

Dusun Bagongan, Desa Sukorejo, Kecamatan

Mertoyudan. Ada dua rumah rusak ringan. Di

Dusun Wonosari, Desa Prajegsari juga ada po-

hon yang tumbang dan menutup akses jalan.

Sementara di Dusun Mluwo, Desa Wuwu-

harjo, Kecamatan Kajoran, tanah tebing seting-

gi 3 meter dan lebar 4 meter longsor akibat

diguyur hujan deras. Material longsoran menu-

tup akses jalan penghubung Desa Pandansari

dan Desa Pandanretno. (Tha)-f

Namun, sebagian dari gene-

rasi X sedikit banyak me-

nikmati space dan ruang digi-

tal lainnya untuk keperluan

yang lebih teknis. 

Generasi Y, pada waktu ini,

sedang berada di masa-masa

tegangan tinggi.  Sebagian

besar mereka merupakan pe-

ngguna gejet aktif dengan ke-

perluan ganda. Mereka masih

mengalami hal-hal empirik.

Sebagian yang lain, karena

masa-masa transisi, masih

berkomunitas dengan kepen-

tingan dan tujuan yang be-

ragam. Semangat ekonomi

dan politik masih mewarnai.

Namun, tarikan-tarikan em-

pirik, masih menyelamatkan

mereka dari monopoli ruang

digital. 

Hal menarik tentu mem-

bicarakan generasi Z dan

setelahnya. Generasi ini, dan

terutama mereka yang masih

remaja dan anak-anak, ba-

nyak hidup di ruang digital,

hidup dalam ruang maya yang

semu berbasis intelijen arti-

fisial. Dalam beberapa kasus

mereka tidak membedakan

mana yang empirik dan mana

yang maya. Dalam dunia

maya, sebagian mereka mer-

asa seperti berkomunikasi se-

cara empirik dengan berbagai

masalah, sifat, dan ragam ek-

sistensial yang berbeda. 

Akan tetapi, generasi ini pu-

la yang memiliki pengetahuan

relatif global. Mereka yang

sedari kecil mendapat dan

hidup dalam space global, ju-

ga memiliki (mengikuti) sema-

ngat dan kehendak global.

Salah satu wacana yang ber-

pengaruh adalah kecenderun-

gan bangkrutnya bumi dalam

menghidupi dan menahan po-

lah manusia. Di samping itu,

kesadaran  terhadap anca-

man global jika terjadi konflik

yang sangat berbahaya yang

bisa menghancurkan bumi.

Kesadaran dan kondisi-

kondisi yang kontradiktif inilah

yang disebut sebagai genera-

si posmilenial. Manusia global

(di dunia maya), tetapi tidak

bergaul banyak secara em-

pirik di dunia nyata. Di satu sisi

mereka bergerak secara indi-

vidual dengan pelarian-pelari-

an yang bersifat psiko-kesen-

dirian, tetapi di sisi lain mereka

berusaha membangun ke-

sadaran-kesadaran baru un-

tuk kembali melindungi bumi

dari kerakusan manusia.

Kemungkinan kecenderun-

gan itu tentu saja berdasarkan

pengamatan-pengamatan

sepintas dan tidak mendalam.

Yang jelas, generasi posmile-

nial itu adalah generasi yang

memiliki pengetahuan yang

banyak. Tetapi masih terpec-

ah-pecah dan belum tahu

harus diapakan,  mau ke

mana dengan pengetahuan

yang banyak tersebut. 

Generasi posmilenial sadar

memiliki masalah. Tetapi be-

lum terumuskan bagaimana

masalah itu dan solusinya.

Selentingan, walaupun masih

bersifat spekulatif, ada sema-

ngat yang kontradiktif  untuk

membangun kesadaran glob-

al (terutama terkait keren-

tanan bumi) ke dalam satu ke-

sadaran yang bersifat psiko-

kesendirian itu. Ada juga per-

lawanan terhadap kecerdasan

buatan sehingga kita berharap

akan ada kekuatan pemikiran

yang alami dari generasi pos-

milenial.

(Penulis adalah Kaprodi

Magister Sastra FIB UGM)-d
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Menkes menyatakan, kekebalan tubuh

manusia bisa terbentuk secara optimal

selang 28 hari usai menerima vaksinasi

Covid-19 dosis kedua. Karena itu, ia me-

minta agar masyarakat tetap mematuhi

protokol kesehatan saat beraktivitas mes-

ki sudah disuntik vaksin Covid-19.

Budi Gunadi menjelaskan, seseorang

yang sudah divaksinasi juga masih bisa

menulari Covid-19 bila terjangkit. Karena

itu, ia meminta agar semua masyarakat

tetap wajib mematuhi protokol kesehatan

meski sudah divaksinasi.

"Kalau habis disuntik jangan seperti

Superman, jalan-jalan ke mana-mana

enggak pakai masker. Kekebalan optimal

dari antibodi kita di hari 28 sesudah

vaksin kedua," tegasnya.

Karena itu Menkes menegaskan,

vaksinasi Covid-19 sangat penting untuk

dilakukan agar manusia memiliki antibodi.

Nantinya, antibodi tersebut bisa melawan

dengan mudah virus Korona apabila

menulari manusia.

"Mudah-mudahan kalau kita terkena

virusnya lebih cepat hilangnya, lebih

cepat matinya, sehingga kita gak masuk

rumah sakit. Kalau masuk rumah sakit

pun enggak dirawat lama. Karena me-

mang antibodi kita udah ada," kata

Menkes. (Ati)-d
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Presiden Jokowi mengatakan, HMI

telah melahirkan banyak tokoh umat dan

pemimpin bangsa dari masa ke masa.

"Saya mengenal HMI sebagai organisasi

yang banyak melahirkan tokoh umat dan

pemimpin bangsa dengan berbagai latar

belakang keilmuan dan keahlian di

ladang pengabdian yang juga sangat luas

dan beragam," tuturnya.

Presiden mengungkapkan, sejumlah

tokoh HMI juga turut membantunya da-

lam menjalankan pemerintahan bersama

Wapres Ma'ruf Amin saat ini. Di antaranya

Menko Polhukam Mahfud MD, Menko

Bidang Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan Muhadjir Effendy, Menpora

Zainudin Amali, Menteri Perencanaan

Pembangunan Nasional/ Kepala Bappe-

nas Suharso Monoarfa, Menteri Agraria

dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanah-

an Nasional (BPN) Sofyan Djalil, Menteri

Pertanian Syahrul Yasin Limpo serta

Kepala Badan Koordinasi Penanaman

Modal (BKPM) Bahlil Lahadalia.

Namun, Presiden mengingatkan, selu-

ruh kader HMI untuk tidak terpaku hanya

pada kebesaran-kebesaran masa lalu.

Dengan potensi besar yang dimiliki, HMI

harus mampu mewujudkan cita-cita be-

sar para pendiri menyelaraskan keisla-

man dan keindonesiaan dengan sema-

ngat pembaharuan, memperkokoh per-

satuan bangsa di tengah keberagaman

dan menjadi pilar penyokong integrasi

bangsa.

Kepala Negara juga mengharapkan,

organisasi ini dapat tumbuh bersama za-

man serta adaptif terhadap perubahan

yang terjadi. "Saya berpesan agar HMI

tumbuh bersama zaman, harus adaptif

dengan kebaruan, tanggap menghadapi

realitas-realitas baru dan menyesuaikan

diri dengan derasnya arus disrupsi dan

perubahan," ujarnya.

Di tengah era disrupsi dengan peruba-

han yang sangat cepat dan tantangan

yang semakin besar, HMI harus sigap

dan cerdas dalam menghadapi segala

perubahan tersebut. "Kita harus terus

mengasah kepekaan, adaptif terhadap

perubahan dan lincah terhadap peruba-

han, sigap mengambil keputusan dan

cepat dan cerdas dalam bertindak," tan-

dasnya. (Sim)-d
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Sebagai contoh, jelasnya, struktur kepen-

gurusan harus dipastikan apakah memang

benar masuk dalam kepengurusan partai

tersebut atau tidak. Sebelumnya, Partai

Demokrat kubu Moeldoko telah menyerahkan

berkas tersebut. Demikian juga Ketua Umum

Partai Demokrat Agus Harimurti Yudhoyono

(AHY) terlebih dahulu sudah menyerahkan

dokumen partai. "Nanti kita cross check saja

dari SK dan lain sebagainya," tutur Yasonna. 

Terkait kisruh yang terjadi di  Partai

Demokrat Ketua Majelis Hakim Pengadilan

Negeri Jakarta Pusat Buyung Dwikora, me-

nunda sidang gugatan pemecatan politisi

Jhoni Allen Marbun selama satu minggu.

Selanjutnya, sidang dilanjutkan pada  24

Maret 2021.

Penundaan ini dilakukan, menurut Buyung,

karena pengurus pusat Partai Demokrat se-

bagai tergugat tidak hadir dalam sidang per-

dana. 

"Sidang kita tunda satu minggu sampai

Rabu, 24 Maret. Pihak penggugat untuk hadir

lagi, sementara tergugat diperintahkan kepa-

da panitera PN Jakarta Pusat memanggil ter-

gugat agar datang pada 24 Maret jam 10.00

pagi," kata Buyung yang kemudian mengetuk

palu sebagai tanda sidang ditutup.         (Ful)-f
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Peran Jaga Warga di DIY perlu dioptimalkan.

Jadi jika ada keluarga dari luar daerah yang

datang harus diminta surat keterangan sehat

guna mengantisipasi penularan virus Korona

di lingkungannya," terang Ketua TP PKK DIY

tersebut. 

Sekda DIY Kadarmanta Baskara Aji

menyampaikan, Pemda DIY prinsipnya akan

kembali memperkuat pelaksanaan protokol

kesehatan yang telah dilaksanakan sejak PP-

KM mikro dalam menghadapi arus mudik

Lebaran. Pihaknya akan kembali melakukan

skrining pelaku perjalanan baik di pintu masuk

DIY berupa bandara, stasiun maupun di jalan

raya.

"Skrining pun akan dilakukan posko-posko

yang ada di tingkat kalurahan maupun RT di

masing-masing wilayah, sehingga kita masih

sangat membatasi terhadap pergerakan

orang terutama bagi yang belum bisa mem-

buktikan dirinya sehat melalui Rapid Test

Antigen atau Tes PCR," tegasnya.    (Ria/Ira)-f
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